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KATA PENGANTAR 

  

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas segala rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan E-book yang berjudul “Implementasi Akuntansi 

Manajemen Lingkungan: Studi Kasus Implementasi pada Sektor 

UMKM Warung Soto” dengan baik. 

E-book ini disusun sebagai salah satu bentuk pemenuhan tugas 

akademik sekaligus untuk menambah wawasan mengenai pentingnya 

penerapan akuntansi manajemen lingkungan, khususnya pada sektor 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam era modern saat 

ini, perhatian terhadap isu lingkungan menjadi semakin penting, tidak 

hanya bagi perusahaan besar, tetapi juga bagi pelaku usaha kecil 

seperti warung makan, termasuk warung soto. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak pelaku UMKM yang 

belum memahami konsep akuntansi manajemen lingkungan dan 

manfaatnya dalam mendukung keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, 

melalui E-book ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai bagaimana akuntansi manajemen lingkungan dapat 

diterapkan secara sederhana namun efektif pada usaha warung soto. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan E-book ini masih 

terdapat banyak kekurangan, baik dari segi penulisan maupun isi. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari berbagai pihak demi perbaikan di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, penulis berharap semoga  E-book ini dapat 

memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya dalam memahami 

pentingnya penerapan akuntansi manajemen lingkungan pada sektor 

UMKM. 

Penulis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan ekonomi nasional sangat dipengaruhi oleh 

dinamika sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. UMKM memiliki 

peran strategis dalam menciptakan lapangan kerja dan 

mendistribusikan pendapatan masyarakat secara luas. Berdasarkan 

data kementerian terkait, kontribusi sektor ini terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) terus meningkat, menunjukkan bahwa UMKM 

adalah motor penggerak stabilitas ekonomi. Namun, di balik 

kontribusi ekonominya yang besar, sektor UMKM, terutama di bidang 

kuliner seperti Warung Soto, juga menghasilkan dampak lingkungan 

yang signifikan berupa limbah organik, penggunaan air yang tinggi, 

serta konsumsi energi. (Hansen, 2015) 

Dalam era pembangunan berkelanjutan, setiap unit usaha 

dituntut untuk tidak hanya mengejar profitabilitas, tetapi juga 

memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan. Masalah utama yang 

sering dihadapi oleh UMKM Warung Soto adalah kurangnya 

kesadaran dan sistem yang terstruktur dalam mengelola biaya 

lingkungan. Seringkali, biaya terkait limbah atau penggunaan sumber 

daya dianggap sebagai biaya operasional umum tanpa adanya 

identifikasi yang detail. Hal ini menyebabkan inefisiensi yang luput 

dari pengawasan manajemen, yang pada akhirnya dapat membebani 

kinerja keuangan usaha tersebut. (Burritt, 2002) 
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Untuk mengatasi keterbatasan akuntansi konvensional dalam 

menangkap informasi lingkungan, para ahli manajemen 

memperkenalkan konsep Akuntansi Manajemen Lingkungan 

(Environmental Management Accounting - EMA). Menurut IFAC 

(2005), EMA didefinisikan sebagai manajemen kinerja lingkungan dan 

ekonomi melalui pengembangan dan implementasi sistem dan praktik 

akuntansi yang tepat terkait lingkungan. (IFAC, 2005). Konsep ini 

menawarkan kerangka kerja yang mengintegrasikan aspek 

lingkungan ke dalam pengambilan keputusan manajerial melalui 

identifikasi informasi fisik seperti aliran bahan baku, serta informasi 

biaya seperti biaya pengelolaan limbah. (Burritt, 2002) 

Implementasi EMA pada UMKM Warung Soto diharapkan dapat 

menjadi solusi strategis untuk menyeimbangkan aspek ekonomi dan 

ekologi. Dengan mengadopsi EMA, pemilik warung dapat memiliki 

peta jalan yang jelas untuk mengurangi pemborosan bahan baku dan 

mengoptimalkan penggunaan energi. (Burritt R. d., 2010)  Hal ini tidak 

hanya mendukung kelestarian lingkungan sekitar, tetapi juga 

meningkatkan daya saing usaha melalui efisiensi biaya produksi yang 

lebih akurat. 

Oleh karena itu, pembahasan ini penting untuk dilakukan guna 

menganalisis bagaimana implementasi Akuntansi Manajemen 

Lingkungan dapat diterapkan secara efektif pada UMKM Warung 

Soto. Pembahasan ini akan mengidentifikasi aliran energi dan material 

serta mengalokasikan biaya lingkungan yang relevan. Melalui analisis 

ini, diharapkan dihasilkan rekomendasi praktis bagi pemilik usaha 

dalam mengadopsi sistem manajemen lingkungan yang modern dan 

terukur. (Christ, 2013) 

Akuntansi manajemen lingkungan merupakan salah satu 

pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan 

mengelola biaya lingkungan yang timbul dari aktivitas operasional 
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suatu usaha. Penerapan konsep ini menjadi penting, terutama bagi 

pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM), karena aktivitas produksi 

yang dilakukan seringkali menghasilkan limbah yang berdampak 

terhadap lingkungan sekitar. (Burritt R. d., 2010) Selain itu, akuntansi 

manajemen lingkungan juga membantu pelaku usaha dalam 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya serta mengurangi 

biaya yang tidak perlu melalui pengelolaan limbah yang lebih baik. 

(Jasch, 2003) 

Dalam konteks UMKM seperti warung soto, aktivitas sehari-hari 

seperti penggunaan air, bahan baku, serta pembuangan limbah cair 

dan padat perlu mendapat perhatian khusus. Meskipun skala usaha 

relatif kecil, akumulasi dampak lingkungan yang dihasilkan dapat 

menjadi signifikan apabila tidak dikelola dengan baik. (Christ, 2013). 

Oleh karena itu, penerapan akuntansi manajemen lingkungan dapat 

menjadi solusi untuk membantu pelaku UMKM dalam mengelola 

dampak lingkungan sekaligus meningkatkan kinerja ekonomi usaha 

mereka. 

Di Indonesia, kesadaran terhadap pentingnya akuntansi 

lingkungan pada UMKM masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan 

oleh keterbatasan pengetahuan, sumber daya, serta kurangnya 

regulasi yang mengikat secara langsung. (Setiawan, 2018). Padahal, 

pengelolaan lingkungan yang baik tidak hanya berdampak pada 

keberlanjutan usaha, tetapi juga meningkatkan citra usaha di mata 

konsumen. (Wahyuni, 2019) 

Perkembangan dunia usaha saat ini tidak hanya berfokus pada 

pencapaian keuntungan semata, tetapi juga mulai memperhatikan 

aspek keberlanjutan lingkungan. Hal ini sejalan dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. Setiap aktivitas bisnis, baik skala besar maupun 

kecil, memiliki potensi untuk memberikan dampak terhadap 
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lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang 

mampu mengintegrasikan aspek ekonomi dan lingkungan dalam 

pengelolaan usaha, salah satunya melalui akuntansi manajemen 

lingkungan. 

Akuntansi manajemen lingkungan merupakan suatu sistem yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, menganalisis, dan 

melaporkan informasi terkait biaya dan dampak lingkungan yang 

timbul dari aktivitas operasional suatu usaha. Penerapan akuntansi ini 

tidak hanya terbatas pada perusahaan besar, tetapi juga sangat relevan 

bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang jumlahnya 

sangat besar dan memiliki kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional. 

Di Indonesia, UMKM memegang peranan penting dalam 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu jenis UMKM yang banyak ditemui adalah 

usaha kuliner, seperti warung soto. Warung soto merupakan usaha 

yang relatif sederhana, namun memiliki aktivitas operasional yang 

berlangsung setiap hari, seperti proses memasak, penggunaan bahan 

baku, penggunaan air dan energi, serta pengelolaan limbah. 

Meskipun terlihat sederhana, aktivitas tersebut dapat 

menimbulkan berbagai dampak terhadap lingkungan, seperti limbah 

cair dari sisa kuah, limbah padat berupa sampah makanan dan 

kemasan, serta penggunaan energi yang tidak efisien. Sayangnya, 

sebagian besar pelaku usaha warung soto belum menyadari 

pentingnya pengelolaan dampak lingkungan tersebut secara 

sistematis. Mereka cenderung lebih fokus pada aspek operasional dan 

keuntungan jangka pendek tanpa mempertimbangkan dampak jangka 

panjang terhadap lingkungan. 
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usaha makanan dan minuman. Pengelolaan limbah yang baik menjadi 

sangat penting karena limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan, menurunkan kualitas 

kesehatan masyarakat, dan meningkatkan biaya operasional usaha. 

Menurut penelitian (Burritt R. T., 2002) EMA memiliki peran 

penting dalam membantu perusahaan mengidentifikasi aliran limbah 

dan biaya yang terkait dengan proses pengelolaannya. Melalui EMA, 

perusahaan dapat mengetahui jumlah limbah yang dihasilkan, biaya 

pengolahan limbah, serta potensi kerugian akibat pemborosan bahan 

baku yang akhirnya menjadi limbah. 

Dalam sistem akuntansi tradisional, limbah sering kali hanya 

dicatat sebagai biaya pembuangan tanpa mempertimbangkan nilai 

bahan baku yang hilang. Padahal, limbah sebenarnya menunjukkan 

adanya inefisiensi dalam proses produksi. Oleh karena itu, EMA 

menjadi alat yang efektif untuk mengungkap biaya lingkungan secara 

lebih rinci. 

Menurut (Hansen, 2015) biaya lingkungan yang berkaitan dengan 

pengelolaan limbah dapat dikelompokkan menjadi biaya pencegahan, 

biaya deteksi, biaya kegagalan internal, dan biaya kegagalan eksternal. 

Pengelompokan ini bertujuan untuk memberikan informasi yang lebih 

jelas mengenai biaya yang timbul pada setiap tahapan pengelolaan 

limbah. 

Biaya pencegahan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

mengurangi kemungkinan timbulnya limbah sejak awal proses 

produksi. Dalam konteks pengelolaan limbah, biaya ini dapat berupa 

pelatihan karyawan mengenai penggunaan bahan baku yang efisien, 

perawatan peralatan produksi, dan pengadaan tempat pemisahan 

sampah. 

Biaya deteksi merupakan biaya yang digunakan untuk memantau 

jumlah limbah yang dihasilkan serta memastikan bahwa limbah 
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tersebut telah dikelola sesuai standar lingkungan. Contohnya adalah 

biaya pemeriksaan kualitas limbah cair dan pemantauan volume 

limbah organik. 

Biaya kegagalan internal merupakan biaya yang timbul akibat 

limbah yang masih dikelola di dalam perusahaan sebelum dibuang 

keluar. Contohnya adalah biaya pemisahan sampah, biaya 

penyimpanan limbah, dan biaya pengolahan limbah organik. Biaya 

kegagalan eksternal merupakan biaya yang timbul ketika limbah telah 

mencemari lingkungan luar dan menimbulkan dampak negatif. 

Contohnya adalah biaya pembersihan lingkungan, biaya 

pengangkutan sampah, dan biaya denda akibat pencemaran. 

Berikut merupakan laporan biaya lingkungan dalam pengelolaan 

limbah: 
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Berdasarkan laporan biaya lingkungan dalam pengelolaan limbah 

disusun berdasarkan konsep Environmental Management Accounting 

(EMA) yang bertujuan untuk mengidentifikasi biaya-biaya yang 

timbul akibat aktivitas pengelolaan limbah selama proses operasional 

UMKM. Penyusunan laporan ini mengacu pada klasifikasi biaya 

lingkungan menurut Hansen dan Mowen (2009) yang terdiri atas 

biaya pencegahan (prevention cost), biaya deteksi (detection cost), biaya 

kegagalan internal (internal failure cost), dan biaya kegagalan eksternal 

(external failure cost). 

Pada bagian sumber dan jenis limbah, diketahui bahwa aktivitas 

operasional UMKM menghasilkan beberapa jenis limbah, yaitu limbah 

organik yang berasal dari sisa makanan dan bahan baku, limbah cair 

yang berasal dari proses pencucian peralatan, limbah anorganik 

berupa plastik kemasan dan sedotan, serta limbah padat berupa tisu 

bekas dan sampah umum. Identifikasi sumber limbah ini menjadi 

langkah awal dalam penerapan Environmental Management 

Accounting karena memberikan informasi mengenai asal limbah 

sehingga memudahkan proses pengendalian dan pengelolaannya. 

Selanjutnya, pada laporan biaya lingkungan, total biaya yang 

dikeluarkan untuk pengelolaan limbah sebesar Rp3.000.000. Biaya 

tersebut terdiri atas biaya pencegahan sebesar Rp1.000.000 (33,33%), 

biaya deteksi sebesar Rp500.000 (16,67%), biaya kegagalan internal 

sebesar Rp1.000.000 (33,33%), dan biaya kegagalan eksternal sebesar 

Rp500.000 (16,67%). Besarnya biaya pencegahan menunjukkan bahwa 

UMKM telah melakukan berbagai upaya untuk meminimalkan 

timbulnya limbah sejak awal proses produksi, seperti memberikan 

pelatihan kepada karyawan, melakukan perawatan peralatan 

produksi, serta menyediakan tempat pemisahan sampah. Pengeluaran 

tersebut merupakan bentuk investasi lingkungan yang diharapkan 
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mampu mengurangi pemborosan bahan baku dan biaya penanganan 

limbah di masa mendatang. 

Biaya deteksi digunakan untuk kegiatan pemantauan dan 

evaluasi limbah, seperti pemeriksaan kualitas limbah cair, 

pemantauan volume limbah organik, serta pencatatan limbah harian. 

Walaupun nilainya relatif kecil dibandingkan biaya lainnya, biaya ini 

memiliki peran penting dalam memastikan bahwa pengelolaan 

limbah telah sesuai dengan prosedur dan standar lingkungan. 

Biaya kegagalan internal muncul akibat limbah yang masih dapat 

dikelola di dalam lingkungan usaha sebelum dibuang ke luar 

perusahaan. Biaya ini meliputi pemisahan sampah organik dan 

anorganik, penyimpanan limbah sementara, serta pengolahan limbah 

organik menjadi kompos atau pakan ternak. Besarnya biaya kegagalan 

internal menunjukkan bahwa proses produksi masih menghasilkan 

limbah yang memerlukan penanganan khusus agar tidak mencemari 

lingkungan. 

Sementara itu, biaya kegagalan eksternal merupakan biaya yang 

timbul setelah limbah dibuang ke lingkungan luar, seperti biaya 

pengangkutan sampah dan pembersihan lingkungan sekitar usaha. 

Pada laporan ini, biaya kegagalan eksternal relatif kecil sehingga 

menunjukkan bahwa dampak pencemaran yang ditimbulkan masih 

dapat dikendalikan melalui pengelolaan limbah yang dilakukan di 

dalam usaha. 

Secara keseluruhan, laporan biaya lingkungan ini menunjukkan 

bahwa penerapan Environmental Management Accounting (EMA) 

dapat membantu UMKM mengidentifikasi sumber limbah, 

mengelompokkan biaya lingkungan secara sistematis, serta menjadi 

dasar dalam mengevaluasi efisiensi penggunaan sumber daya. 

Informasi biaya lingkungan yang tersaji juga dapat digunakan oleh 

pemilik usaha dalam pengambilan keputusan, terutama untuk 
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